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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Deskripsi Judul 

Judul dari Studio Konsep Perancangan Arsitektur (SKPA) yang dipilih 

ialah “Redesain Kawasan Tepian Air Terpadu dan Berkelanjutan Pada 

Area Taman Bantaran Lalu Lintas Madiun”. Pengertian judul tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Redesain  : 

Merencanakan dan mendesain ulang 

pekerjaan untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

(http://repository.ac.id/) 

Kawasan 

Tepian air 
: 

Daerah yang  berbatasan dengan 

tepi laut dan menghadap ke laut, 

sungai dan danau.  

(Dirjen pesisir dan pulau-pulau 

kecil dalam pedoman kota pesisir, 

2006) 

Terpadu : 

Kegiatan yang tidak dilakukan 

secara mandiri, tetapi dilakukan 

dengan cara bekerja sama dengan 

kegiatan lain dan saling 

mendukung. 

(https://glosarium.org/) 

Berkelanjutan : 

Sesuatu yang melingkupi makhluk 

hidup yang mempengaruhi 

kehidupannya dalam keadaan yang 

terus menerus dipelihara tanpa batas 

waktu, baik secara alami maupun 
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melalui sentuhan manusia. 

(https://id.wikipedia.org/) 

Area : 

Sebuah wilayah geografis yang 

digunakan untuk tujuan khusus. 

(https://id.wiktionary.org/) 

Taman 

Bantaran Lalu 

Lintas Madiun 

: 

Salah satu taman tepian air di Kota 

Madiun yang langsung berhadapan 

dengan sungai Bengawan Solo. 

(https://www.madiunkota.go.id/) 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka judul “Redesain Kawasan Tepian 

Air Terpadu dan Berkelanjutan Pada Area Taman Bantaran Lalu Lintas 

Madiun” merupakan perencanaan dan perancangan kembali suatu daerah 

tepian air dengan menjaga kelestariannya agar bisa menunjang berbagai 

kegiatan masyarakat Kota Madiun pada Taman Bantaran Lalu Lintas Madiun. 

Taman Bantaran Lalu Lintas Madiun digunakan untuk menyalurkan dan 

mengembangkan bakat, kreativitas, hobi dalam bidang olahraga. Taman 

Bantaran Lalu Lintas Madiun juga dapat difungsikan sebagai tempat yang 

dapat memfasilitasi kegiatan pertemuan, pertunjukan dengan difasilitasi 

dengan sarana yang menunjang kegiatan tersebut. 

 

1.2 Latar Belakang 

Perkembangan dan pertumbuhan wilayah perkotaan khususnya  

Madiun dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tren demografi, dinamika 

ekonomi,  kemajuan ilmu IT, serta perkembangan moda transportasi. 

Keberadaan ruang terbuka tidak kalah pentingnya karena berfungsi sebagai 

pori kota, mampu menyeimbangkan kondisi alam lingkungan buatan manusia 

seperti bangunan dan perkerasan jalan. Taman kota merupakan salah satu 

bentuk ruang terbuka hijau yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk 
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melakukan berbagai jenis kegiatan, mulai dari rekreasi, olahraga, dan kegiatan 

pasif. 

Salah satu  ruang terbuka hijau yang dapat menjadi daya tarik kota 

Madiun adalah Taman Bantaran Lalu Lintas yang terletak di tengah kota 

Madiun, selain ruang terbuka hijau masyarakat dan ruang publik Alun-Alun 

Kota dan Hutan Kota. Mereka berfungsi sebagai landmark atau untuk 

mengkarakterisasi daerah. Traffic Park merupakan ruang terbuka yang rimbun 

di Madiun dan keberadaannya sangat sentral bagi masyarakat Madiun. 

Keberadaannya disebabkan oleh berbagai faktor yang sebenarnya mendukung 

keberadaannya, seperti aktivitas masyarakat di dalamnya, akses terhadap 

lingkungan, dan kondisi sosial. Lokasi tepatnya di Jl. Ahmad Yani terletak 

tepat di sebelah Sungai Bengawan Solo. Taman ini dibuka pada tahun 2018 

oleh Walikota Madiun Sugen Rizmiant, dibangun di atas lahan seluas 4,3 

hektar, dan kontur kawasannya cukup datar. Sebelumnya, Taman Bantaran 

dibiarkan dan tidak terawat, namun akhirnya pemerintah setempat turun tangan 

untuk mengelola situs tersebut hingga menjadi objek wisata yang menarik. 

Taman Bantaran Lalu Lintas ini sering dimanfaatkan oleh pengunjung 

untuk berolahraga, seperti jogging maupun bersepeda. Beberapa pengunjung 

yang lain ada yang memanfaatkannya untuk menyalurkan hobi balap motor dan 

balap go-kart. Selain itu, pengunjung juga dapat mengunjungi tempat ini untuk 

sekedar nongkrong ala-ala anak muda dengan memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan, seperti gazebo, ayunan, rumah singgah, atau sejumlah warung 

disana. Taman ini juga sering dimanfaatkan oleh anak-anak sekolah ketika ada 

kegiatan belajar di luar sekolah dengan duduk di gazebo yang disediakan. 

Fasilitas Wifi gratis dengan kecepatan yang memadai pun menjadi daya tarik 

untuk anak-anak sekolah mengerjakan tugas maupun untuk pengunjung 

lainnya mengakses internet. 

Urgensi dari redesain Taman Bantaran Lalu Lintas ini adalah kondisi 

taman saat ini kurang memadai dari segi keamanan dan kenyamanan selain 

terkena dampak pandemi Covid-19 yang semakin menurunkan jumlah 
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pengunjung, banyak fasilitas yang kurang aman dan kurang nyaman untuk 

bermain anak oleh karena belum adanya klasifikasi sesuai dengan umur, 

vegetasi dan fasilitas-fasilitas umum yang belum ditata dengan baik dari aspek 

tingkat kebahayaan. Selain itu, dengan adanya arena lintasan balap motor yang 

memang disediakan oleh Pemkot Madiun sebenarnya bisa membahayakan bagi 

pengunjung, terlebih pengunjung anak-anak yang bisa tertabrak ketika 

bermain. Disisi lain, Kota Madiun menyandang predikat kota ramah anak pada 

tahun 2020. Maka dari itu perlu diadakan perencanaan dan perancangan ulang 

yang menggunakan konsep berkelanjutan atau sustainable architecture agar 

tercipta kelestarian kawasan Taman Bantaran Lalu Lintas Madiun serta 

penataan fasilitas-fasilitas umum yang aman bagi pengunjung sehingga 

pengunjung ketika berkunjung di Taman Bantaran Lalu Lintas akan lebih 

merasa nyaman dan aman. 

1.3 Permasalahan 

Dengan latar belakang di atas, bagaimana kawasan waterfront taman 

lalu lintas dapat direncanakan dan dirancang ulang untuk memberikan 

kenyamanan dan keamanan kepada pengguna dan untuk menjawab aktivitas 

yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar? 

1.4 Tujuan dan Sasaran 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dengan redesain Taman Bantaran Lalu 

Lintas adalah sebagai berikut: 

• Merencanakan kawasan tepian air dengan fasilitas yang dapat 

menampung kegiatan olahraga dan non olahraga, sehingga 

penyelenggaraan kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan 

maksimal dari segi keamanan dan kenyamanan. 

• Merancang ruang-ruang yang dibutuhkan dalam sebuah taman di 

kawasan tepian air, tata masa yang diterapkan, teknologi bangunan 

yang tepat untuk digunakan agar segi keamanan dan kenyamanan 

pengunjung bisa maksimal. 
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1.4.2 Sasaran 

Untuk mencapai tujuan yang harus dicapai, maka diperlukan tujuan 

adalah: 

• Menentukan perencanaan ruang  sesuai dengan fungsi  dan 

kemampuan kegiatan sehingga  aspek keamanan dan kenyamanan 

terpenuhi. 

• Menentukan konsep arsitektur dalam perancangan kawasan 

waterfront yang mendukung  keamanan dan kenyamanan. 

1.5 Lingkup Pembahasan dan Batasan 

Dari Rencana yang dieksekusi memiliki batasan dan ruang lingkup 

sebagai berikut: 

1.5.1 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan konsep perancangan dan perencanaan Taman Bantaran 

Lalu Lintas ini melingkupi persoalan dalam lingkup arsitektur yang 

ditekankan pada taman tepian air yang dimana dapat memfasilitasi dan 

mewadahi aktivitas-aktivitas pengunjung dengan standar keamanan dan 

kenyamanan yang sesuai dengan peraturan berlaku. 

Pembahasan konsep perancangan dan perencanaan taman 

merupakan isu di bidang arsitektur yang menekankan pada waterfront 

design yang dapat menggalakkan dan menerima aktivitas pengunjung 

dengan standar keamanan dan kenyamanan  sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

1.5.2 Batasan 

Diskusi menyorot kepada isu-isu yang berkaitan dengan 

perencanaan dan desain taman tepi sungai yang berfungsi sebagai wadah 

untuk olahraga dan pusat kegiatan lainnya. 
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1.6 Metode Pembahasan 

Terdapat tiga cara dalam metode pembahasan ini, antara lain: 

1.6.1 Kompilasi Data 

• Teknik Observasi 

Penulis melakukan observasi langsung untuk memperoleh data atau 

informasi  pelaksanaan di lapangan. Observasi sangat berguna untuk 

pengumpulan data, karena didasarkan pada pengamatan langsung 

terhadap situasi di lapangan. 

• Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pertanyaan bebas dari 

penulis kepada pengunjung taman untuk memperoleh rumusan data 

yang valid untuk triangulasi (validitas data dengan membandingkan 

tiga sumber). Data  hasil wawancara dimaksudkan untuk 

menyempurnakan data hasil observasi. Wawancara ini dilakukan 

untuk membantu peneliti mengamati lokasi penelitian. 

• Teknik Studi Literatur 

Penulis melakukan studi literatur di beberapa jurnal untuk mencari 

sumber literatur, data dan materi yang berkaitan dengan lokal, 

pendidikan, rekreasi, sistem dan pariwisata. 

• Teknik Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data  dari arsip, 

dokumen berupa foto dan catatan yang berisi  informasi yang 

diperlukan seperti Objek wisata termasuk dalam atraksi wisata yang 

dibuat oleh penulis. 

1.6.2 Analisa Data 

• Empiris 

Situasi berdasarkan peristiwa nyata. Peristiwa tersebut dapat 

diperoleh melalui penelitian, observasi, atau eksperimen. 
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• Teoritis 

Seperangkat asumsi, konsep, definisi, dan preposisi yang dirancang 

untuk menjelaskan fenomena sosial secara sistematis dengan  

merumuskan hubungan antar konsep. 

1.6.3 Konsep Perencanaan dan Perancangan 

Membuat dasar untuk konsep atau rencana secara deskriptif untuk 

saling klarifikasi dan penguatan. Ini berlabuh dalam  konsep perencanaan 

dan desain. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam Dasar Program Perencanaan dan 

Perancangan Aksitektur disusun dengan urutan sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN  

Menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan, manfaat, 

ruang lingkup pembahasan, metode dan struktur 

pembahasan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memberikan tinjauan literatur dengan  studi literatur  

dan teori-teori yang mendukung pembahasan desain zona 

tepian air atau bantaran sungai sebagai referensi yang 

relevan untuk mendukung perencanaan dan desain.  

BAB III : TINJAUAN LOKASI DAN GAGASAN 

PERANCANGAN  

Bab ini menguraikan kondisi fisik taman lalu lintas, 

perencanaan ruang kota, kebijakan  pemerintah, dan potensi 

kota sebagai rencana desain waterfront.  

BAB VI : ANALISIS DAN KONSEP PERENCANAAN & 

PERANCANGAN  

Berisi tentang analisis konsep, analisis dan konsep ruang, 

analisis dan konsep tampilan arsitektur, analisis dan konsep 
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keamanan - kenyamanan, analisis dan konsep arsitektur 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


